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Abstract
 

 
 

This research was conducted with the aim of examining and explaining 

the influence of spiritual leadership, workplace spirituality on employee 

performance and examining and explaining the role of spirituality in the 

workplace as a mediation for the influence of spiritual leadership on employee 

performance. This type of research is a quantitative approach with this type of 

explanatory research. The population in the study were all employees of the 

Kendari Class II Correctional Center, totaling 61 employees not including the 

leadership. The sampling technique was carried out by means of a census, 

meaning that the object of research was all the employees of the Kendari Class 

II Correctional Center. Analysis using structural equation modeling (SEM) 

using the SmartPLS version 3.2 program package. The results showed that 

spiritual leadership had a significant positive effect on employee performance. 

Spiritual leadership has a significant positive effect on spirituality in the 

workplace. Spirituality in the workplace has a significant positive effect on 

employee performance and Spirituality in the workplace plays a role in 

mediating the influence of spiritual leadership on employee performance. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Dressler (2015:2) manajemen SDM adalah proses yang berfokus untuk merekrut/memperoleh, 

mempekerjakan, melatih, memotivasi, menilai, memberikan kompensasi, memperhatikan hubungan kerja, 

kesehatan, keamanan, keadilan dan mempertahankan pegawai. Perilaku organisasi menyangkut aktivitas 

individu pada organisasi dalam mencapai kinerja dan tujuan organisasi (Griffin dan Moorhead, 2014:21). 

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Robbins dan Judge (2015:47) bahwa perilaku organisasi adalah 

bidang ilmu yang menyelediki dampak perilaku individu dalam organisasi dengan tujuan dan menerepakan 

pengetahuan untuk meningkatkan efektivitas atau kinerja organisasi. Kinerja pegawai (performance) adalah 

ukuran untuk mengidentifikasi hasil pencapaian pegawai terhadap tugas organisasional. Dalam studi ini, 

teori yang digunakan untuk menjelaskan konstruk kinerja pegawai adalah performance theory yang 

dikemukakan oleh Edwin Flippo (2002); Dessler (2015) dan Sedarmayanti (2016). Kemudian pengukuran 

kinerja pegawai pada penelitian ini dioperasionalkan melalui SKP (Sasaran Kerja Pegawai) berdasarkan PP 

No. 46 tahun 2011 yang dijabarkan ke Perka BKN No.1 Tahun 2013 bahwa Penilaian kinerja PNS secara 

sistemik menggabungkan antara SKP dan Penilaian Perilaku Kerja. 

Kepemimpinan spiritual terhadap spiritualitas ditempat kerja dan kinerja pegawai. Dasar teori yang 

digunakan adalah spiritual leadership theory yang dikemukakan oleh Louis Fry (2003) bahwa 

Kepemimpinan kepemimpinan spiritual adalah sebagai kombinasi nilai-nilai, sikap dan perilaku yang 

dibutuhkan secara intrinsik untuk memotivasi satu sama lain sehingga mereka memiliki perasaan akan daya 

tahan spiritual melalui calling (panggilan) dan membership (keanggotaan). Menurut definisi Fry etalic 

(2005), kepemimpinan spiritual mengacu pada pembentukan organisasi pembelajaran melalui penggunaan 

motivasi batin karyawan untuk tujuan mencapai transformasi organisasi. Spiritualitas ditempat kerja 

terhadap kinerja pegawai. Dasar teori yang digunakan adalah spiritualitas work place theory yang 

dikemukakan oleh Ashmos & Duchon (2005) bahwa spiritualitas kerja didefinisikan sebagai kerja yang 

mengakui bahwa karyawan memiliki kehidupan batin yang memelihara dan dipelihara oleh pekerjaan yang 

berarti yang terjadi dalam konteks komunitas. Berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian pengaruh 

antara variabel yang dikaji dalam penelitian ini sebagian besar telah membuktikan bahwa kepemimpinan 

spiritual dan spiritualitas ditempat kerja secara langsung mampu meningkatkan kinerja pegawai. 

 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 
 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Robbins dan Judge (2015:16) mendefinisikan MSDM sebagai bagian dari studi manajemen yang 

berfokus pada bagaiman untuk merekrut, mempekerjakan, melatih, memotivasi, dan mempertahankan 

karyawan. Konsisten dengan pendapat Flippo (2002:12) mendefinisikan MSDM adalah perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian atas tenaga kerja, pengembangan, kompensasi, integrasi, 

pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja dengan sumber daya manusia untuk mencapai sasaran 

perorangan, organisasi dan masyarakat. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Ivancevich (2014:34) 

bahwa MSDM secara khusus dituntut fokus terhadap segala aktivitas yang berhubungan dengan manusia. 

Decenzo dan Robbins (2010:16) mendefinisikan MSDM sebagai bagian dari studi manajemen yang 

berfokus pada bagaiman untuk merekrut, mempekerjakan, melatih, memotivasi, dan mempertahankan 

karyawan.  

Rujukan teori yang menjadi pendukung dalam penelitian ini adalah teori perilaku organisasi. 

Perilaku organisasi menyangkut aktivitas individu pada organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. 

Perilaku organisasi menurut Griffin dan Moorhead (2014:21) adalah bidang ilmu yang mempelajari 

perilaku manusia dalam pengaturan organisasi, dari hubungan antara perilaku manusia dan organisasi, dan 

dari organisasi itu sendiri. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Robbins dan Judge (2015:44) bahwa 

perilaku Organisasi adalah bidang studi yang menyelediki dampak perilaku individu terhadap organisasi 

dengan tujuan dan menerepakan pengetahuan tersebut untuk meningkatkan efektivitas organisasi. 
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Konsisten dengan pendapat Schermerhorn et. al (2012:17) adalah disiplin ilmu yang ditujukan untuk 

memahami individu dan perilaku kelompok, proses interpersonal dan dinamika organisasi. Akhirnya 

Robbins dan Judge (2015:47), mengemukakan secara spesifik, perilaku organisasi fokus pada bagaimana 

meningkatkan produktivitas, menurunkan absensi, turnover, dan perilaku menyimpang ditempat kerja, 

kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Tujuan utama Manajemen Sumber Daya Manusia adalah untuk 

meningkatkan produktivitas (achievement performance) dalam menunjang perusahaan lebih kompetitif. 

Dalam hubungan ini, pengukuran produktivitas hanya dibatasi secara sempit pada peran sumberdaya 

manusia, yang secara bisnis disebut sebagai pekerja (work force).  

Kepemimpinan Spiritual 

Gaya kepemimpinan dalam suatu organisasi mempunyai peranan yang sangat penting yang 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan suatu organisasi. Herujito (2005:7) menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah (leadership styles) merupakan cara yang diambil seseorang dalam rangka 

mempraktekkan kepemimpinanannya. Gaya kepemimpinan bukan suatu bakat, sehingga dapat dipelajari 

dan dipraktekkan dan dalam penerapannya harus disesuaikan dengan situasi yang dihadapi.   

Fry (2003) mendefinisikan spiritual leadership sebagai kombinasi nilai-nilai, sikap, dan perilaku 

yang dibutuhkan secara intrinsik untuk memotivasi satu sama lain sehingga mereka memiliki perasaan akan 

daya tahan spiritual melalui calling (panggilan) dan membership (keanggotaan). 

Dimensi kepemimpinan spiritual menurut Fry (2003) yaitu : 

1. Visi (Vision). Studi menunjukkan bahwa para pemimpin spiritualharus memiliki visi,dan sementara 

bergerak menuju visi mereka melakukan tindakan berikut ini (Bishop, 2006) Mereka 

menghormatirealita yang ada, mereka menyediakan hubungan untuk mencapai visi dan pemimpin 

spiritual menyelaraskan segala sesuatu untuk mencapai visi. 

2. Cinta tanpa pamrih (Altruistik Love). Cinta tak pamrih didefinisikan sebagai rasa keutuhan, harmoni, 

dan kesejahteraan diproduksi melalui perawatan, perhatian, dan penghargaan untuk kedua diri dan 

orang lain. Yang  mendasari definisi ini adalah nilai-nilai kesabaran, kebaikan, kurangnya iri hati, 

pengampunan, kerendahan hati, mementingkan diri, pengendalian diri, kepercayaan, kesetiaan, dan 

kebenaran (Fry, 2003). 

3. Harapan/Keyakinan (Hope / Faith). Kepemimpinan spiritual dalam organisasi menyebabkan 

pembentukan keyakinan spiritual dan keyakinanan dalam bekerja di karyawan, sebagai penggerak 

intrinsik untuk karyawan, membuat mereka mengembangkan kemampuan mereka dan akibatnya 

meningkatkan tanggung jawab mereka (Nargesian, 2008 dalam Javanmard 2012). 

 

Spiritualitas Ditempat Kerja  

Spiritualitas di tempat kerja adalah pengakuan bahwa karyawan memiliki kehidupan batin yang 

memelihara dan dipelihara oleh pekerjaan yang berarti yang mengambil tempatkan dalam konteks 

masyarakat ( Ashmos and Duchon , 2000). Gibbons (2001) Spiritualitas di tempat kerja termasuk konsep 

integritas dan solidaritas dalam bekerja dan memahami nilai-nilai yang mendalam dalam pekerjaan. Mitroff 

and Denton, (1999) Spiritualitas tempat kerja yaitu upaya untuk mencari dan menemukan makna tertinggi 

kehidupan untuk kehidupan kerja, untuk berkomunikasi antara individu dan rekan-rekan mereka serta 

orang-orang lain yang entah bagaimana berkontribusi terhadap pekerjaan, juga harmoni atau kesatuan 

antara individu percaya dengan nilai organisasi mereka. Kinjerski and Skrypnek (2004) spiritualitas tempat 

kerja adalah pengalaman yang berbeda dicirikan oleh fitur kognitif, dimensi interpersonal, kehadiran 

spiritual, dan komponen mistis. (dalam Javanmard, 2012). Sejumlah penulis berkontribusi terhadap 

Handbook terbaru Kerja Spiritualitas dan Kinerja Organisasi (Giacalone and Jurkiewicz, 2003) 

menawarkan definisi yang sedikit berbeda tetapi banyak dari mereka menarik pada komponen definisi 

dikembangkan oleh Ashmos and Duchon (2000): kehidupan batin, pekerjaan yang berarti, dan komunitas. 

1. Kehidupan batin (Inner Life). Spiritualitas adalah komprehensif dan fenomena umum  yang 

ditumpuk di bagian dari sifat manusia. Spiritualitas adalah bagian dari sifat intrinsik manusia yang 

dapat ditemukan di semua umat manusia . Fenomena bawaan ini tumbuh subur di beberapa orang 

namun itu bersembunyi di orang lain . Bahkan , intensitasnya berbeda dari orang ke orang . Ketika 
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seseorang memasuki tempat kerja dengan sistem etika tertentu , pengalaman kerja yang terbentuk pada 

sistem etika . Dengan kata lain , ada latar belakang spiritual dalam diri setiap orang atas dasar sifat 

internal mereka sendiri ( Rastgar , 2006 dalam Javanmard 2012) 

2. Pekerjaan yang bermakna (Meaningful Work). Komponen kedua dari spiritualitas kerja 

mewujudkan gagasan bahwa orang mencari makna di tempat kerja. Pada komponenpekerjaan yang 

berarti tempat kerja,spiritualitas memiliki beberapa akar dalam tugas rancangan literatur meskipun 

seperti yang kita gunakan di sini melampaui pengertian terkait dengan pekerjaan rancangan literatur. 

Pekerjaan telah didefinisikan sebagai"manipulasi konten,fungsi, dan hubungan pekerjaan untuk 

mencapaitujuan organisasi dan memenuhi kebutuhan pekerjaan pemilik"(Duchon and Plowman, 

2005). 

3. Menjadi bagian dari komunitas (Bellonging in the Community). Dimensi ketiga dari definisi 

Ashmos and Duchon (2000) tentang spiritualitas di tempat kerja memiliki hubungannya dengan 

gagasan bahwa sebagai makhluk spiritual orang hidup dalam kaitannya dengan manusia lain. 

Pengalaman antar pribadi didasarkan pada kebutuhan yang semua orang merasa untuk mencapai 

organisasional dan tujuan bersama di tempat kerja. Hubungan dengan orang lain, sering, 

menggabungkan dengan akal sehat yang menyajikan kehandalan, rasa hormat danbahkan cinta. 

Pengalaman spiritualitas di tempat kerja menyebabkan ketergantungan antara individu yang sukses 

yang baru datang. Mereka menjadi bagian dari sesuatu yang lebih besar daripada jumlah mereka 

makhluk individu, sehingga mereka membutuhkansatu sama lain untukberhasil.Kesatuan iniuntuk 

tujuan yang sama membawa semangat kesetakawanan. Di mana orang bekerja sama dengan 

kesetakawanan, Keberadaan komunitas kerja memberikan kecocokan untuk pengembangan 

spiritualitas di tempat kerja (Rastegar, 2006 dalam Javanmard 2012).    

 

Kinerja Pegawai  

Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang memberikan pengertian performance 

sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun sebenarnya kinerja mempunyai makna yang luas, bukan 

hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung (Wibowo, 2007:7). Penilaian 

kinerja pegawai berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 tahun 2011 Tentang 

Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil, penilaian prestasi kerja adalah suatu proses penilaian secara 

sistematis yang dilakukan oleh pejabat penilai terhadap sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja PNS.  

.  
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Fry (2003) mendefinisikan spiritual leadership sebagai kombinasi nilai-nilai, sikap, dan perilaku 

yang dibutuhkan secara intrinsik untuk memotivasi satu sama lain sehingga mereka memiliki perasaan akan 

daya tahan spiritual melalui calling (panggilan) dan membership (keanggotaan). Anita Rahmawaty (2016) 

Kepemimpinan spiritual merupakan variabel penting yang mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan. Sedangkan Azlimin (2019) mengatakan bahwa Kepemimpinan Spiritual berpengaruh positif 

dengan nilai koefisien 0,205 dan tidak siginifikan terhadap kinerja organisasi (t-statistik 1.129 < t-tabel 

1,96). Penelitian yang dilakukan Fry, Vitucci and Cedillo (2005), menguji model kausal spiritual leadership 

theory dengan hipotesis : terdapat hubungan posisitif antara kualitas leadership spiritual, survival spiritual 

dengan komitmen dan produktivitas organisasi. Kesimpulan penelitian memberikan dukungan yang kuat 

terhadap spiritual leadership theory dan pengukurannya.  Terdapat hubungan yang positif antara kualitas 

spiritual leadership, spiritual survival dengan komitmen dan produktivitas organisasi. Berdasarkan landasan 

teori dan penelitian terdahulu maka hipotesis penelitian adalah sebagai berikut : 

H1. Kepemimpinan spiritual berpengaruh positif dan siginifikan terhadap spiritualitas ditempat  

       kerja. 

H2. Kepemimpinan spiritual berpengaruh positif dan siginifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

 

Spiritualitas di tempat kerja adalah pengakuan bahwa karyawan memiliki kehidupan batin yang 

memelihara dan dipelihara oleh pekerjaan yang berarti yang mengambil tempatkan dalam konteks 

masyarakat ( Ashmos and Duchon , 2000 ). Gibbons (2001) Spiritualitas di tempat kerja termasuk konsep 

integritas dan solidaritas dalam bekerja dan memahami nilai-nilai yang mendalam dalam pekerjaan. Mitroff 

and Denton , (1999) Spiritualitas tempat kerja yaitu upaya untuk mencari dan menemukan makna tertinggi 

kehidupan untuk kehidupan kerja, untuk berkomunikasi antara individu dan rekan-rekan mereka serta 

orang-orang lain yang entah bagaimana berkontribusi terhadap pekerjaan, juga harmoni atau kesatuan 

antara individu percaya dengan nilai organisasi mereka. Kinjerski and Skrypnek (2004) spiritualitas tempat 

kerja adalah pengalaman yang berbeda dicirikan oleh fitur kognitif, dimensi interpersonal, kehadiran 

spiritual, dan komponen mistis. (dalam Javanmard, 2012). Spiritualitas di tempat kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Annisa Ratu Mulianti, 2019 sedangkan penelitian yang dilakukan 

Marschke, Preziosi and William (2009) bahwa spiritulitas ditempat kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja. Berdasarkan penelitian terdahulu maka hipotesis penelitian : 

 

H3. Spiritualitas ditempat kerja berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja pegawai 

 

Pengujian pengaruh antar konstruk penelitian ini dilakukan baik secara universal maupun 

kontingensi yakni melalui peran mediasi manajemen pengetahuan. Karena itu rujukan teoritis yang menjadi 

dasar dalam pengujian peran mediasi komitmen organisasi adalah teori workplace spirituality dan teori 

perilaku organisasi yang dikemukakan oleh Ashmos & Duchon (2000), Gibbons (2001), Kinjerski & 

Skrypnek (2004) spiritualitas di tempat kerja adalah pengakuan bahwa karyawan memiliki kehidupan batin 

yang memelihara dan dipelihara oleh pekerjaan yang berarti yang mengambil tempatkan dalam konteks 

masyarakat. Dengan indikator penuh makna, pilihan, pribadi yang spiritual, identitas, peduli, bahagia, 

gembira, semangat, loyal, kebaikan, makna , bagian dari komunitas, motivasi, pengalaman. Hasil penelitian 

yang dilakukan Irfan Helmy (2016) bahwa spiritualitas di tempat kerja memediasi pengaruh antara 

kepemimpinan spiritual terhadap kinerja pegawai. Tetapi Azlimin (2019) menemukan spiritualitas ditempat 

kerja tidak dapat berperan sebagai mediasi pengaruh antara kepemimpinan spiritual dengan kinerja 

pegawai. 

 

H4. Spiriritualitas dtempat kerja berperan sebagai mediasi pengaruh antara kepemimpinan  

       spiritual dengan kinerja pegawai. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian explanatory 

research. Penelitian explanatory dimaksudkan untuk memberikan penjelasan hubungan kausal antar 

variabel melalui pengujian hipotesis atau bertujuan untuk memperoleh pengujian yang tepat dalam menarik 

kesimpulan yang bersifat kausalitas antara variabel dan selanjutnya memilih alternatif tindakan (Cooper & 

Schindler, 2006). Penelitian ini dilaksanakan pada Balai Pemasyarakatan Kelas II Kendari. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Balai Pemasyarakatan Kelas II Kendari yang 

berjumlah 61 orang pegawai tidak termasuk pimpinan. Mengingat jumlah subyek yang diteliti tidak besar, 

maka teknik penarikan sampel dilakukan secara sensus artinya yang menjadi obyek penelitian adalah 

seluruh pegawai Balai Pemasyarakatan Kelas II Kendari 

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden berkaitan 

dengan variable yang di bahas dalam penelitian ini. Kuisioner yang digunakan adalah tipe pilihan, dimana 

responden diberikan alternatif jawaban untuk memilih satu dari lima jawaban yang disediakan. Data 

penelitian di uji dengan menggunakan software SmartPLS (Partial Least Square) mulai dari pengukuran 

model (outer model), struktur model (inner model) dan pengujian hipotesis. 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Menurut Hair et al (2010), model pengukuran harus memiliki tiga kriteria agar dapat dikatakan valid 

dan memenuhi syarat yaitu convergent validity, disctiminant validiy, dan reliability. Convergent validity 

dapat dievaluasi dalam dua tahap yaitu indikator validitas dan nilai Average Variance Extracted (AVE).  

 

Tabel 1 Nilai Rerata, AVE, ѴAVE dan Korelasi Variabel Laten 

 

Variabel Rerata AVE 

Akar 

Kuadrat 

AVE 

Korelasi Variabel Laten 

Kepemimpinan 

Spiritual 

Spiritualitas 

ditempat kerja 

Kinerja 

Pegawai 

Kepemimpinan 

Spiritual 
4,12 

 
0,658 

0.811 
1,000 0,714 0,832 

Spiritualitas 

ditempat kerja 
4,17 

 
0,707 

0.841 
0,714 1,000 0,762 

Kinerja Pegawai 
4,25 0.729 

0.854 
0,832 0,762 1,000 

Sumber: olah data dengan PLS, 2020. 

 

Hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa setiap konstruk laten memiliki discriminant 

validity yang baik karena seluruh nilai korelasi antar konstruk lebih rendah nilainya dibandingan dengan 

nilai dari akar AVE setiap konstruk laten. Selain itu, diperoleh nilai akar AVE dari setiap variabel lebih 

besar dari korelasi variabel laten bersangkutan dengan variabel laten lainnya dan masih di atas 0,50 (batas 

toleransi). 
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Tabel 2 Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan  Pengaruh Total 

 

 Hubungan Langsung antar Variabel  Koefisien 

Jalur  

T-

Statistic 

Sig.t Hasil  

H1 Kepemimpinan Spiritual -> Kinerja 

Pegawai 
0,587 5,957 0,000 

Diterima  

H2 Kepemimpinan Spiritual -> Spiritualitas 

ditempat kerja  
0,714 11,158 0,000 

Diterima 

H3 Spiritualitas ditempat kerja  -> Kinerja 

Pegawai 
0,343 3,075 0,002 

Diterima 

Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi) 

H4 Kepemimpinan Spiritual -> Spiritualitas 

ditempat kerja  -> Kinerja Pegawai 

0,245 

 

3,023 

 

0,003 

 

Diterima 

  Sumber : hasil analisis, 2020. 

Pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap kinerja pegawai secara statistik positif dan signifikan (β 

= 0,587 dan sig.t = 0,000 > 0.05) dan kepemimpian spiritual terhadap spiritualitas ditempat kerja secara 

statistik dan siginifikan (β0,714 dan sig t = 0,000 > 0,05). Hasil penelitian ini dapat membuktikan kebenaran 

teori kepemimpinan spiritual dalam penelitian ini dikembangkan oleh Louis Fry (2003) bahwa 

Kepemimpinan spiritual adalah sebagai kombinasi nilai-nilai, sikap dan perilaku yang dibutuhkan secara 

intrinsik untuk memotivasi satu sama lain sehingga mereka memiliki perasaan akan daya tahan spiritual 

melalui calling (panggilan) dan membership (keanggotaan). Menurut definisi Fry etalic (2005), 

kepemimpinan spiritual mengacu pada pembentukan organisasi pembelajaran melalui penggunaan motivasi 

batin karyawan untuk tujuan mencapai transformasi organisasi.  

Hasil pengujian data dalam penelitian ini menunjukan bahwa spiritualitas ditempat kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (β = 0,343 dan sig.t = 0,002 > 0.05). Hasil 

penelitian ini konsisten dan mendukung pengukuran kepemimpinan spiritual yang diadopsi oleh 

Spiritualitas di tempat kerja adalah pengakuan bahwa karyawan memiliki kehidupan batin yang memelihara 

dan dipelihara oleh pekerjaan yang berarti yang mengambil tempatkan dalam konteks masyarakat ( Ashmos 

and Duchon , 2005). Gibbons (2001) Spiritualitas di tempat kerja termasuk konsep integritas dan solidaritas 

dalam bekerja dan memahami nilai-nilai yang mendalam dalam pekerjaan. Mitroff and Denton , (1999) 

Spiritualitas tempat kerja yaitu upaya untuk mencari dan menemukan makna tertinggi kehidupan untuk 

kehidupan kerja, untuk berkomunikasi antara individu dan rekan-rekan mereka serta orang-orang lain yang 

entah bagaimana berkontribusi terhadap pekerjaan, juga harmoni atau kesatuan antara individu percaya 

dengan nilai organisasi mereka. Kinjerski and Skrypnek (2004) spiritualitas tempat kerja adalah 

pengalaman yang berbeda dicirikan oleh fitur kognitif, dimensi interpersonal, kehadiran spiritual, dan 

komponen mistis. (dalam Javanmard, 2012).  

Koefisien jalur untuk pengaruh langsung kepemimpinan spiritual terhadap kinerja pegawai setalah 

dimasukannya variabel mediasi ditemukan positif dan signifikansi  (β = 0,587 dan sig.t = 0,000 > 0.05). 

Hasil penelitian ini dapat membuktikan pandangan dari perspektif contigenci menyatakan hubungan antara 

variabel independen dan dependen yang relevan akan berbeda untuk tingkat variabel kontigensi kritikal 

yang berbeda. Oleh karena itu dalam pengujian peran mediasi membangun kepercayaan merujuk pada teori 

kontegensi (Thompson, 1967) menjaleskan bahwa teori atau metode yang ada dapat diterapkan dalam 

segala kondisi, namun tidak ada cara terbaik untuk merancang sebuah organisasi, sehingga dapat dilakukan 

baik secara iniversal maupun kontigensi. Pendekatan terbaik untuk memperbaiki kinerja organisasi dapat 

dijelaskan secara universal, kontigensi maupun konfigurasi dari elemen-elemen indpendenya. Kondisi ini 
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menunjukan organisasi harus sesuai struktur dan proses yang terjadi pada lingkungannnya dalam rangka 

memaksimalkan kinerja (Donaldson 2001). 

 

V.  KETERBATASAN DAN PENELITIAN SELANJUTNYA 

 

Adapun keterbatasan penelitian antara lain : 

1. Batasan pada obyek penelitian hanya tertuju pada Balai Pemasyarakatan Kelas II Kendari, dengan 

pertimbangan bahwa peneliti mudah menjangkaunya.  

2. Bahwa daftar pernyataan hanya berdasarkan pada indikator yang sudah ditentukan (subyektif) 

yang dinilai oleh pegawai Balai Pemasyarakatan Kelas II Kendari.  

 

 

VI.  KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan Spiritual berpengaruh positif dan siginifikan terhadap Spiritualitas ditempat Kerja. 

Arah pengaruh hubungan ini adalah positif yang berarti bahwa semakin baik kepemimpinan spiritual 

maka spiritualitas ditempat kerja juga akan semakin baik. 

2. Kepemimpinan Spiritual berpengaruh positif dan siginifikan terhadap Kinerja Pegawai. Arah 

pengaruh hubungan ini adalah positif yang berarti bahwa semakin baik kepemimpinan spiritual maka 

kinerja pegawai yang dihasilkan juga akan semakin baik. 

3. Spiritualitas ditempat kerja berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja Pegawai.  Arah 

pengaruh hubungan ini adalah positif yang berarti bahwa semakin baik spiritualitas ditempat kerja 

maka kinerja pegawai yang dihasilkan juga akan semakin baik. 

4. Spiritualitas ditempat kerja mampu berperan baik dalam memediasi pengaruh antara variabel 

kepmimpinan spiritual dan kinerja pegawai yaitu mediasi parsial.  
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